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ABSTRAK

Silvia Aguza. 2018. “Analisis Perbandingan Kompetensi Siswa Sebelum Dan
Sesudah Menggunakan LKS [IPA Terpadu Tema Pemanfaatan
Gelombang Bermuatan Literasi Pada Kelas VIII SMPN 15 Padang”
Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika,
Fakultas Matematika dan IlImu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Padang.

Proses pembelajaran IPA pada kurikulum 2013 dilaksanakan secara terpadu.
Namun kenyataan yang terjadi di sekolah adalah bahwa proses pembelajaran IPA
terpadu belum dilaksanakan secara terpadu. Salah satu solusi dari permasalahan
ini adalah dengan menggunakan LKS IPA Terpadu yang bermuatan literasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan kompetensi siswa antara
sebelum dan sesudah menggunakan LKS IPA Terpadu tema pemanfaatan
gelombang bermuatan literasi dalam pendekatan saintifik pada kelas VIII SMPN
15 Padang.

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu dengan
desain sebelum-sesudah. Populasi penelitian adalah semua siswa kelas VIII
SMPN 15 Padang Tahun Ajaran 2017/2018. Sampel dalam penelitian ini adalah
kelas VIII 3 yang ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling dan
cluster sampling. Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi untuk
kompetensi sikap, tes tertulis berbentuk pilihan ganda untuk kompetensi
pengetahuan, dan penilaian kinerja untuk keterampilan literasi. Data dari hasil
penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis
komparatif dua sampel berkorelasi.

Berdasarkan hasil analisis data dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan
berarti kompetensi siswa sebelum dan sesudah menggunakan LKS IPA Terpadu
tema pemanfaatan gelombang bermuatan literasi pada kelas VIII SMPN 15
Padang dengan taraf kepercayaan 95%. Artinya,Penggunaan LKS IPA Terpadu
tema pemanfaatan gelombang bermuatan literasi memberikan pengaruh yang
berarti terhadap kompetensi siswa mencakup aspek sikap, pengetahuan dan
keterampilan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad ke-21 adalah abad keterbukaan atau globalisasi.Abad ke-21 ditandai
sebagai abad pengetahuan yang merupakan landasan utama untuk berbagai aspek
kehidupan dalam persaingan global.Dengan berkembang pesatnya pengetahuan
diharapkan peserta didik mempunyai pengetahuan yang penting dalam abad-
21.Paradigma pembelajaran pada abad-21 menekankan kepada kemampuan
peserta didik untuk berpikir kritis, mampu menghubungkan ilmu dengan dunia
nyata, menguasai teknologi informasi, serta mampu berkomunikasi dan
berkolaborasi.

Dalam abad ke-21diperlukan sumberdaya manusia (SDM) yang unggul dan
kompetitif.SDM erat kaitannya dengan teknologi dan IPA.Dunia kerja menuntut
perubahan kompetensi, kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah dan
berkolaborasi menjadi kompetensi penting dalam memasuki kehidupan abad-
21.Sekolah dituntut untuk mampu menyiapkan peserta didik memasuki abad-
21.Karakteristik abad-21 adalah semakin bertautnya dunia ilmu pengetahuan
sehingga sinergi diantaranya menjadi semakin cepat.

Literasi memegang peranan penting dalam abad-21. Literasi mampu
membuat manusia berpikir kritis, peka terhadap lingkungan dan dapat mengikuti
perkembangan zaman.Melalui literasi maka manusia bisa memahami sesuatu
dengan baik. Literasi merupakan salah satu upaya yang dapat digunakan untuk
menjawab tantangan abad-21 dalam mengatasi pergeseran paradigma pendidikan

dan mempersiapkan SDM yang kompetitif.Dengan ditekankannya literasi maka
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diharapkan siswa memiliki pengetahuan yang memadai dalam memahami limu
Pengetahuan dan informasi yang terus berkembang dengan cepat.

Perubahan zaman yang begitu cepat menuntut pemerintah untuk bergerak
cepat dalam meningkatkan kualitas pendidikanNasional.Salah satu langkah
pemerintah  dalam  meningkatkankualitas  pendidikan  adalah  dengan
mengembangkan kurikulum. Kurikulum itu sendiri adalah wadah yang akan
menentukan arah pendidikan. Kurikulum yang diterapkan sekarang adalah
kurikulum 2013 yang merupakan pengembangan dari KTSP. Kurikulum 2013
menekankan pada peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang
meliputi aspek kompetensi sikap,keterampilan dan pengetahuan.

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik dari
segala aspek.Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Nasional Indonesia dalam
UUD 1945 alinia ke-4 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.Dalam Undang-
Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional Pasal 3
menyatakan bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi siswa agar menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab” Kegiatan belajar harus mampu
membekali peserta didik dengan kecakapan hidup yang sesuai dengan lingkungan
kehidupan dan kebutuhan peserta didik, baik itu lingkungan sosial dan alam serta
semua bentuk investigasi terhadap lingkungan.

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 lebih bersifat tematik integratif dalam

semua mata pelajaran. Pada Kurikulum 2013 Pembelajaran IPA pada jenjang



pendidikan SMP/MTs mengarah pada konsep proses pembelajaran “integrative
science”.Konsep Integrative Sains memiliki tujuan untuk pemahaman antar
bidang studi, sebagai pendidikan berorientasi aplikatif, pengembangan
kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pengembangan
sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Pada pembelajaran IPA Terpadu materi-materi Fisika, Kimia, dan Biologi
dipadukan tanpa membentuk konsep-konsep baru dari konsep-konsep dasar
Fisika, Biologi, dan Kimia.Dengan adanya pembelajaran IPA Terpadu diharapkan
peserta didik mampu untuk berpikir kritis, logis dan sistematis serta dapat
dikembangkan untuk bekal dalam menghadapi persaingan dan permasalahan yang
terjadi.Selain itu, pembelajaran IPA Terpadu juga dibutuhkan peserta didik untuk
memahami fenomena-fenomena Alam.

Pembelajaran IPA harus diawali dari peserta didik itu sendiri.IPA
diharapkan mampu memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa, karena
dalam pembelajaran IPA prosesnya mengutamakan penelitian dan pemecahan
masalah. Dalam proses pembelajaran IPA terdapat komponen-komponen yang
mendukung tercapainya proses pembelajaran dengan baik. Salah satunya adalah
sumber belajar yang mendukung.

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu sumber belajar yang bisa
digunakan oleh siswa. LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan siswa. LKS berisi panduan latihan dan panduan eksperimen yang harus
dikerjakan siswa. Sehingga dengan adanya LKS bisa membantu siswa dalam

memahami proses pembelajaran.



Kenyataan yang didapatkan di lapangan bahwa pembelajaran IPA Terpadu
belum sesuai dengan kondisi yang diharapkan.Masih banyak permasalahan yang
ditemui dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan angket
diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu, penggunaan LKS di
Sekolah, pelaksanaan literasi, dan hasil ujian menunjukkan bahwa pembelajaran
IPA kurang berjalan dengan optimal dan belum terlaksana dengan semestinya.

Kenyataan pertama diperoleh dari hasil wawancara dengan dua orang Guru
SMP N 15 Padang.Instrumen yang digunakan adalah lembar wawancara jenis
terbuka.Komponen penting dalam wawancara ini adalah terkait dengan
pembelajaran IPA terpadu. Ada empat hasil wawancara tentang pelaksanaan IPA
di SMPN 15 Padang. Pertama, guru menyatakan bahwa pembelajaran IPA terpadu
merupakan pembelajaran bagus dan menarik karena dekat dengan kehidupan serta
pembelajaran IPA terpadu merupakan perpaduan antara beberapa bidang studi
yaitu fisika, kimia dan biologi. Kedua, guru menyatakan bahwa sudah mulai
menerapkan pembelajaran IPA Terpadutetapi kendalanya masih kurang maksimal
terkait dengan perpaduan antara masing-masing bidang studi. Ketiga, kendala
dalam pembelajaran IPA terpadu adalah terkait dengan bahan ajar IPA terpadu
yang tidak ada dalam bentuk LKS sehingga siswa sulit untuk belajar
mandiri.Bahan  ajar yang digunakan  belum  mampu  menunjang
pembelajaran.Keempat,kurangnya motivasi siswa dalam belajar.

Kenyataan kedua diketahui dari hasil analisis LKS IPA MGMP. Analisis
LKS IPA dilakukan untuk mengetahui keterpaduan LKS IPA yang ada. Bentuk
instrumen yang digunakan adalah instrumen penilaian dokumen.Penilaian

dokumen tersebut berdasarkan skala likert.Jumlah LKS yang dianalisis adalah 4



LKS. Setelah dilakukan analisis maka didapatkan nilai rata-rata untuk analisis
LKS adalah 41,67. Dengan demikian, keterpaduan materi pembelajaran IPA
dalam LKS IPA berada pada kategori rendah.

Kenyataan ketiga didapat dari observasi integrasi literasi dalam
pembelajaran IPA. Observasi ini bertujuan untuk melihatintegrasi literasi di
SMPN 15 Padang.Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi berupa
wawancara.Dari hasil observasi integrasi literasi didapatkan bahwa integrasi
literasi siswa di SMPN 15 Padangmasih belum terintegrasi sesuai dengan Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) pada kurikulum 2013.

Kenyatan terakhir diperoleh dari hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 15
Padang. Hasil belajar siswa diambil dari nilai ujian Akhir semester 1 siswa kelas
VIII tahun ajaran 2017/2018. Data Hasil UAS didapat dari Tata Usaha SMPN 15
Padang. Rata-rata nilai ujian akhir semester tiap kelas hanya berkisar 36,23
sampai 51,89. Nilai rata-rata ketujuh kelas adalah 43,87. Berdasarkan nilai ujian
akhir semester ini menandakan bahwa tingkat pencapaian kompetensi IPA siswa
masih tergolong rendah. Dari hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA
Terpadu kelas VIII SMPN 15 Padang belum terlaksana secara maksimal. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yang telah dijelaskan sebelumnya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan,dapat dinyatakan
bahwa pembelajaran IPA di SMPN 15 Padang belum sesuai dengan yang
diharapkan dalam kurikulum 2013. Adanya Perbedaan antara kondisi di lapangan
dengan kondisi yang diharapkan menyebabkan adanya masalah yang perlu diteliti.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan dari permasalahan ini adalah



denganmenggunakan LKS vyang tepat untuk menganalisis perbandingan
kompetensi siswa dalam pembelajaran IPA Terpadu.

LKS IPA Terpadu dikembangkan oleh Asrizal (2017) sebagai salah satu
sistem pendukung dalam model pembelajaran kontekstual adaptif. LKS telah
divalidasi oleh 5 orang tenaga ahli dengan nilai validasi rata-rata 86,16. Oleh
sebab itu, uji coba penggunaan LKS IPA Terpadu bermuatan literasi masih perlu
untuk dilakukan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk
meneliti perbandingan kompetensi siswa sebelum menggunakan LKS IPA
Terpadu tema pemanfaatan gelombang bermuatan literasi dengan kompetensi
siswa sesudah menggunakan LKS IPA Terpadu tema pemanfaatan gelombang
bermuatan literasi. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah “Analisis
Perbandingan Kompetensi Siswa Sebelum dan Sesudah menggunakan LKS IPA
Terpadu Tema Pemanfaatan Gelombang Bermuatan Literasi pada Kelas VIII

SMPN 15 Padang*

B. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasi
masalah penelitian. Identifikasi masalah penelitian adalah sebagai berikut:
1. Penerapan pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu yang masih belum sesuai
dengan tuntutan.
2. Pembelajaran IPA terpadu belum menggunakan LKS sebagai penunjang
dalam proses pembelajaran.
3. Penerapan Literasi pada siswa masih tergolong rendah. Hal ini bisa dilihat

dari hasil observasi tentang literasi yang dilakukan di SMPN 15 Padang.



4. Hasil ujian akhir siswa yang masih rendah, menandakan bahwa sumber
belajar yang ada belum mampu membantu siswa memahami materi

pembelajaran IPA.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan lebih teliti dan terarah maka diperlukan
pembatasan masalah. Sebagai pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Pembelajaran IPA Terpadu yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah
menggunakan tipe terjaring dan tipe terhubung pada tema pemanfaatan
gelombang kelas VIII.

2. LKS yang digunakan adalah LKS IPA Terpadu yang memadukan materi
pembelajaran antara Biologi, Fisika, Kimia dan Penerapannya yang
bermuatan literasi.

3. Kemampuan literasi yang digunakan adalah literasi fungsional, literasi
saintifik, dan literasi visual.

4. Penilaian pada kompetensi sikap berupa penilaian observasi dalam bentuk
penilaian diri, pada kompetensi pengetahuan berupa tes tertulis, dan pada

kompetensi keterampilan berupa penilaian keterampilan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah penelitian ini,dapat
dikemukakan perumusan masalah penelitian.Sebagai perumusan masalah
penelitian, yaitu :“apakah terdapat perbedaan dan pengaruh kompetensi IPA

siswa yang berarti sebelum dan sesudah menggunakan LKS IPA Terpadu tema



pemanfaatan gelombang bermuatan literasi dalam pendekatan saintifik pada kelas

VIII SMPN 15 Padang ?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan arahan dalam melakukan suatu penelitian.
Penelitian akan berjalan dengan baik jika memilki tujuan yang jelas. Sesuai
dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
perbedaan dan pengaruh kompetensi IPA siswa antara sebelum dan sesudah
menggunakan LKS IPA Terpadu tema pemanfaatan gelombang bermuatan literasi

pada kelas VIII SMPN 15 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, siswa,
guru dan sekolah. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, sebagai persyaratan untuk memenuhi tugas akhir dan sebagai
bahan informasi untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dan memberikan
pengalaman dalam melaksanakan penelitian.

2. Bagi peserta didik, membantu peserta didik dalam peningkatan kompetensi
pada proses pembelajaran.

3. Bagi Pendidik, sebagai alternatif sumber belajar IPA yang inovatif untuk
peserta didik pada proses pembelajaran.

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih

lanjut.



